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ABSTRAK

Ikan kerapu merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Ikan
kerapu mengalami kestabilan nilai ekspor hingga 9,4% setiap tahunnya. Nilai ekspor ikan kerapu di Indonesia
tercatat sebesar 16,42 juta US$. Angka ekspor ikan kerapu dalam kurun waktu tersebut belum dapat
memenuhi kuantitas ekspor karena peningkatannya sebesar 30,75%/tahun, sehingga produksi ikan kerapu
ditargetkan mampu meningkat sebesar 9.000 ton/tahun. lkan kerapu cantang (E. fuscoguttatus x E.
lanceolatus) adalah spesies ikan kerapu hasil persilangan antara ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) betina
dengan ikan kerapu kertang (E. lanceolatus) jantan. Ketidak higienisan dari pakan dan penggunaan obat-
obatan memiliki potensi untuk membawa residu antibiotik ke dalam jaringan tubuh ikan kerapu cantang
melalui mekanisme biomagnifikasi. Residu antibiotik merupakan salah satu cemaran kimia dalam pangan
yang mengancam kesehatan manusia. Dua jenis antibiotik yang sering digunakan di dunia perikanan adalah
tetrasiklin dan kloramfenikol. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui residu antibiotik dan mengukur
serta menganalisis Estimated Daily Index (EDI) dan Hazard Quotient (HQ yang terdapat dalam ikan kerapu
cantang hasil budidaya tambak di Brondong Lamongan. Penelitian ini menggunakan metode study
observation rancangan deskriptif. Data dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan dan mengetahui
bagaimana kandungan antibiotik dalam daging ikan kerapu cantang dengan perhitungan EDI dan HQ. Sampel
ikan kerapu cantang diujikan di Laboratorium Unit Pelayanan Terpadu Pengujian Mutu dan Pengembangan
Produk Kelautan dan Perikanan Unit Pelaksana Teknis Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk Kelautan
dan Perikanan (UPT PMP2KP). Hasil pengujian laboratorium menunjukkan tidak ditemukan residu antibiotik
dari tetrasiklin dan derivatnya, dan kloramfenikol dalam daging ikan kerapu cantang. Hasil tersebut
menunjukkan nilai indeks EDI dan HQ dari sampel yang didapatkan tidak dapat dilakukan perhitungan,
sehingga sampel tersebut dikatakan aman dari residu antibiotik yang diuji.

Kata kunci: antibiotik, kerapu, kloramfenikol, residu, tetrasiklin

ABSTRACT

Grouper fish is one of the leading commodities that have high economic value. Grouper fish experienced a
stable export value of up to 9.4% annually. The export value of grouper fish in Indonesia was recorded at
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US$ 16.42 million. Grouper export figures during this period have not been able to meet the export quantity
due to an increase of 30.75%/year so grouper production is targeted to increase by 9,000 tons/year. The
hybrid grouper (Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus lanceolatus) is a species of grouper fish resulting
from crosses breeding between a female Brown-marbled grouper (E. fuscoguttatus) and a male Giant
grouper (E. lanceolatus). Unhygienic feed and the use of drugs have the potential to carry antibiotic residues
into the body tissues of hybrid grouper through the biomagnification mechanism. The antibiotic residue is
one of the chemical contaminants in food that threatens human health. Two types of antibiotics that are often
used in the world of fisheries are tetracycline and chloramphenicol. The purpose of this study was to
determine antibiotic residues and to measure and analyze the Estimated Daily Index (EDI) and Hazard
Quotient (HQ) found in hybrid grouper from pond cultivation in Brondong Lamongan. This research used a
study observation method with a descriptive design. Data were analyzed descriptively for explained and find
out how the antibiotic content in hybrid grouper meat with EDI and HQ calculations hybrid grouper samples
were tested at the Laboratory of the Integrated Service Unit for Quality Testing and Development of Marine
and Fishery Products Technical Implementation Unit for Quality Testing and Development of Marine and
Fishery Products (UPT PMP2KP) Laboratory test results showed no antibiotic residues from tetracycline
and its derivatives and chloramphenicol in cantang grouper meat. These results showed that the EDI and HQ
index values of the samples obtained could not be calculated, so the samples were it is said to be safe from
the residues of the antibiotics tested.

Keywords: antibiotic, grouper, chloramphenicol, residue, tetracycline

PENDAHULUAN adanya cemaran antibiotic adalah lokasi budidaya
kerapu yang juga berdekatan dengan area budidaya
udang vaname yang dilakukan secara intensif. Pada
umumnya, budidaya udang secara intensif juga
mengaplikasikan pakan buatan dan pemberian obat-
obatan untuk mencegah penyakit bacterial maupun
viral yang saat ini sangat mengkhawatrikan pada
pembudidaya udang (Widodo et al., 2022).

Ketidak higienisan dari pakan berupa ikan
rucah memiliki potensi untuk membawa residu
antibiotik ke dalam jaringan ikan kerapu cantang.
Residu antibiotik merupakan salah satu cemaran
kimia dalam pangan yang mengancam kesehatan
manusia (Dewi et al., 2014). Dua jenis antibiotik
yang berpotensi muncul adalah tetrasiklin dan
kloramfenikol. Antibiotik tetrasiklin merupakan
jenis antibiotic yang memiliki spektrum luas untuk
dengan pemberian pakan yang ekonomis. Salah satu mepg.atasi penyakit bacterial ba.i K jenis bakter_i gram
jenis pakan ekonomis yang digunakan adalah ikan ~ POSitip maupun gram negatif (Castellari and
rucah. Hasil beberapa studi, ikan mampu Garcia-Regueiro, 2003). Sama halnya dengan
mengakumulasi logam berat (Kurniawan dan antibiotic jenis tetrtasiklin dan turunannya, jenis
Mustikasari, 2019). Jika ikan-ikan tersebut menjadi ~ antibiotic kloramphenikol juga memiliki spektrum
pakan, maka proses biomagnifikasi logam berat akan ~ Yang luas dan telah banyak digunakan pada tahun
terjadi pada trofik konsumen diatasnya (Pradona dan ~ 1950an (Saputra dan Arfi, 2019). Namun demikina,
Partaya, 2022). lkan rucah adalah ikan sisa hasil ~ Karena bersifat karsinogenik dan menimbulkan
tangkapan yang tidak layak untuk dikonsumsi olen ~ @némia aplastic, penggunaan kloramphenikol sangat

manusia karena pengolahannya dilakukan secara dihindari — penggunaannya. ~Untuk mengetahui
tidak aseptik (Handajani et al., 2013). Potensi perkembangan dari kehadiran antibiotik di produk
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Ikan kerapu adalah salah satu komoditas unggulan
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018)
menyatakan bahwa nilai ekspor 9,4% setiap
tahunnya. Nilai ekspor ikan kerapu di Indonesia
tercatat sebesar 16,42 juta US$. Angka ekspor ikan
kerapu dalam kurun waktu tersebut belum dapat
memenuhi kuantitas ekspor karena peningkatannya
sebesar  30,75%/tahun. Produksi ikan kerapu
ditargetkan mampu meningkat sebesar 9.000 ton
setiap tahunnya (KKP, 2018). Salah satu spesies
yang menyumbang peningkatan nilai ekspor ikan
kerapu adalah ikan kerapu cantang yang merupakan
hasil persilanag dua jenis ikan kerapu (E.
fuscoguttatus x E. lanceolatus). Proses pembesaran
ikan kerapu cantang secara tradisional tidak terlepas
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perikanan, penelitian mengenai analisis residu
antibiotik jenis tetrasiklin dan turunannya serta
kloramfenikol dilakukan terhadap komoditas ikan
kerapu cantang hasil budidaya di Brondong,
Lamongan, Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasi
dengan melakukan pengamatan di lokasi tambak,
mengukur parameter kualitas air tambak, dan
mengambil sampel ikan Kkerapu secara acak
(purposes sampling) untuk uji kandungan residu
antibiotik di laboratorium. Parameter kualitas air
diukur di lokasi tambak secara in-situ, sementara
kandungan antibiotic pada ikan dilakukan pengujian
di Laboratorium UPT PMP2KP Propinsi Jawa
Timur. Metode yang digunakan pada pengujian
antibiotik adalah High Performance Liquid
Chromatography (HPLC) dan Enzyme linked
Immunosorbent Assay (ELISA). Metode pengujian
tiga jenis antibiotic (tetrasiklin dan turunannya)
dengan HPLC pada prinsipnya melakukan pengujian
dengan mengukur keberadaan residu gugus
tetrasiklin dari sampel yang diuji (Shahbazi et al.
2015). Metode dengan metode HPLC ini dilakukan
berdasarkan  ketentuan ~ SNI ~ 2354.11:2009.
Sementara itu, pengujian residu antibiotic jenis
lainnya (kloramfenikol) pada penelitian ini mengacu
pada metode ELISA (Chughtai et al., 2017). Metode
ini dipilih dan disesuaikan dengan ketentuan IK.
2.4.15 untuk mendapatkan akurasi data Yyang
didapatkan.

Analisis data

Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan
secara kuantitatif. Data yang diperoleh berupa nilai
residu antibiotik pada ikan kerapu, kemudian
dilakukan perbandingan dengan batas maksimum
residu (BMR) pada produk perikanan berdasarkan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia. 37/Permen-KP/2019 (Yasin 2021) dan
Komisi Eropa tahun 2003/181/EC (Sallam et al.,.
2022). Analisis data juga dilakukan melalui
perhitungan Estimasi Asupan Harian (EDI) dan
Hazard Quotient (HQ).

A. Estimated Daily Intakes (EDI)
Estimasi Daily Intake (EDI) adalah perkiraan asupan
harian residu antibiotik yang masih terukur pada

31

tuenal Grouper, Vol 14 (1) : 29-35
P-ISSN 2086 — 8480 / E-ISSN 2716-2702

bahan pangan (ikan kerapu) yang umumnya akan

dikonsumsi oleh manusia. Perhitungan EDI
berdasarkan rumus berikut (Li et al., 2021).
EDI = (C x M)/W

keterangan:
EDI : Perkiraan asupan harian (ug/kg bb/hari)
C : Konsentrasi antibiotik pada udang

pisang (ng/kg)
M : Konsumsi harian per kapita (g/hari)
W  : Rata-rata berat badan orang Indonesia (kg)

Berdasarkan statistik Kementerian Kelautan dan
Perikanan tahun 2020 menyebutkan bahwa nilai
konsumsi ikan rata-rata per kapita di Indonesia
adalah 56 kg/tahun (Virgantari et al., 2022). Asumsi
lain yang digunakan dalam perhitungan adalah berat
badan rata-rata orang Indonesia dengan nilai 60 kg
(Triwinarto et al., 2019).

B. Hazard Quotients (HQ)

Hazard Quotients (HQ) merupakan perbandingan
jumlah potensi paparan suatu zat dan tingkat zat
yang tidak menimbulkan efek samping. HQ pada
ikan kerapu yang dilakukan studi pada penelitian ini
dapat dihitung dengan rasio EDI dan ADI
(Acceptable Daily Intake) (Liu et al., 2018).

HQ = EDI/ADI
keterangan:
HQ : Rasio bahaya
EDI : Perkiraan asupan harian (ng/kg bb/hari)
ADI : Asupan harian yang dapat diterima (ug/kg

bb/hari)

Nilai ADI untuk tetrasiklin, oksitetrasiklin, dan
klortetrasiklin adalah 30 g/kg bb/hari yang
didasarkan pada penelitian sebelumnya. Sedangkan
nilai yang digunakan pada jenis antibiotic
kloramfenikol tidak memiliki nilai ADI sehingga
tidak perlu menghitung nilai HQ (Sallam et al.,
2022). Risiko residu antibiotik untuk kesehatan
berdasarkan studi terdahulu menyebutkan bahwa HQ
dikelompokkan menjadi dua kategori. Lebih lanjut,
Liu et al. (2018) mengklasifikasikan menjadi dua
level tersebut, yaitu tingkat risiko rendah jika nilai
HQ <1 dan tingkat resiko tinggi jika nilai HQ 1.



April, 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Residu Antibiotik

Pemeriksaan residu antibiotik jenis tetrasiklin
dan derivatnya, serta kloramfenikol yang
dilakukan di UPT PMP2KP terhadap tiga
sampel ikan kerapu dengan kode 1A — Kerapu
Tambak, 1IB — Kerapu Tambak, dan 1IC —
Kerapu Tambak (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil pemeriksaan antibiotik pada
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dipanggang akan mereduksi kadar tetrasiklin,
oksitetrasiklin,  dan  klortetrasiklin ~ yang
terakumulasi di dalam jaringan ikan. Perbedaan
pengolahan ikan nila yang mempengaruhi
konsentrasi tetrasiklin dan golongannya, secara
perhitungan mempengaruhi nilai EDI dan HQ-
nya.

Tabel 2. Hasil analisis data pada golongan
tetrasiklin dan derivatnya

sampel ikan kerapu cantang Produk EDI | HQ **ADI
Parameter | Hasil | **BMR Keterangan (ng/kg
i bw/hari)
Uit_| (ng/ke) lIA-Kerapu Tambak | *TD | *TD 3
Tetrasiklin *ND | 100 Tidak melewati -Cerapll Jamha
11B-Kerapu Tambak *TD | *TD 3
Klortetrasiklin | *ND 100 Tidak melewati 11C-Kerapu Tambak *TD | *TD 3
- — - - *TD: Tidak Diketahui
Oksitetrasiklin_| *ND | 100 Tidak melewati | xpccontable Daily Intake (ADI) dari tetrasiklin, oksitetrasiklin,
Kloramfenikol *ND 0,3 Tidak melewati dan klortetrasiklin menurut WHO (1998).

*ND: Not Detected
**Batas Maksimum Residu (BMR) dalam pg/kg berdasarkan
PERMEN KP No. 37 2019 dan EC No. 181 2003

Tabel 1 menunjukkan bahwa residu antibiotik
pada jenis antibiotik tersebut memiliki nilai Not
Detected (ND), sehingga kadar residunya tidak
dapat dilakukan perhitungan. Nilai BMR dari
jenis-jenis antibiotik yang diujikan terhadap
sampel, ditetapkan berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia No. 37/PERMEN-KP/2019 (2019)
untuk tetrasiklin dan derivatnya, serta Peraturan
Uni Eropa dalam 2003/181/EC (2003) untuk
jenis kloramfenikol.

Nilai EDI dan HQ

Hasil perhitungan nilai EDI dan HQ dari
tetrasiklin dan derivatnya menunjukkan nilai
yang tidak diketahui (TD) berdasarkan Tabel 2.
Indeks ADI yang digunakan dalam perhitungan
HQ adalah sebesar 3 pg/kg bw/hari, disesuaikan
dengan jenis antiobiotik tetrasiklin  dan
derivatnya (WHO, 1998). Indeks EDI dan ADI
dari suatu antibiotik terhadap bahan pangan
dipengaruhi proses pengolahan bahan pangan
yang terkandung residu antibiotik sebelum
dikonsumsi manusia (Nguyen et al., 2013). Ikan
yang diolah dengan cara digoreng dan
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Nilai EDI dan HQ Kloramfenikol

Hasil perhitungan rumus EDI dan HQ dari
tetrasiklin dan derivatnya menunjukkan nilai
yang tidak diketahui (TD) berdasarkan Tabel 3.
Indeks ADI yang digunakan dalam perhitungan
HQ adalah sebesar 3 pg/kg bw/hari, disesuaikan
dengan jenis antiobiotik kloramfenikol (WHO,
1998).

Tabel 3. Hasil analisis data pada golongan
tetrasiklin dan derivatnya

Produk | EDI HQ **ADI (ng/kg
bw/hari)
I1A-Kerapu Tambak | *TD | *TD 3
11B-Kerapu Tambak | *TD | *TD 3
IIC-Kerapu Tambak | *TD | *TD 3

*TD: Tidak Diketahui
**Acceptable Daily Intake (ADI) dari kloramfenikol menurut
WHO (1998).

Selain faktor pengolahan, paparan
kloramfenikol ~melalui  konsumsi  produk
perikanan, khususnya ikan, menunjukkan nilai
beragam di setiap daerah. Perkiraan paparan
harian (EDI) kloramfenikol dari sampel ikan
yang diambil di delta sungai Parnaiba bagian
timur laut Brazil menunjukkan nilai 0,5835
ng/kg bw/hari untuk ikan belanak putih (Mugil
curema). Sampel biota yang sama diambil
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teluk  Sepetiba bagian tenggara Brazil
menunjukkan nilai 0,5086 ng/kg bw/hari.
Perbedaan nilai EDI di setiap daerah sangat
dipengaruhi oleh keadaan sampel biota yang
diambil, lebih tepatnya kuantitas residu
antibiotik tertentu yang terkandung di dalam
jaringan ikan, dan kondisi perairan sebagai
tempat hidup biota air (EFSA, 2014; Mello et
al., 2022).

Parameter Kualitas Air

Seluruh parameter air yang diukur
kecuali pH dan kecerahan berada dalam rentang
optimal (Firdaus et al., 2016). Penurunan pH
media  pemeliharaan  diakibatkan  karena
dekomposisi bahan organik oleh
mikroorganisme. Mikroorganisme melepaskan
CO. yang dapat menurunkan konsentrasi DO
dan pH air (Supriatna et al., 2020). Kecerahan
pada pengukuran lapangan tidak sesuai dengan
nilai optimal karena kedalaman kolam budidaya
tidak melebihi 5 meter. Kedalaman di bawah 5
meter, lebih tepatnya 0,5-3 meter, mampu
membuat ikan kerapu cantang muda yang hidup
dengan  optimal karena ikan  tersebut
membutuhkan penetrasi matahari untuk sampai
ke dasar kolam budidaya. Kedalaman air yang
kurang dari lima meter dapat ditoleransi oleh
kerapu yang beranjak ukuran siap panen selama
salinitas dan suhu perairan dapat terjaga (Tan,
2020).

Tabel 4. Hasil rata-rata pengukuran kualitas air
media pemeliharaan

Parameter Nilai
Kualitas Air Hasil Optimal
Pengukuran | (Firdaus et al.,
2016)

Suhu (°C) 32,67 27,00-32,00
pH 6,860 7,0-8,5
Salinitas (ppt) 30,00 30-34
Kelarutan 6,780 >4
Kecerahan (m) 0,490 >5
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Kualitas air sebagai media pemeliharaan
biota budidaya memiliki hubungan terhadap
residu antibiotik. Faktor lingkungan yang
mendukung akan memberikan efek yang baik
terhadap nafsu makan ikan kerapu. Peningkatan
nafsu makan kerapu adalah salah satu ciri ikan
yang sehat. Kondisi kerapu yang sehat dapat
mempercepat proses metabolism senyawa
dalam tubuh dan mempersingkat proses
eliminasi kloramfenikol dalam tubuh. Eliminasi
akan diproses oleh organ-organ ekskresi,
terutama ginjal dalam bentuk kemih dan lewat
usus dalam bentuk feses (Jannah et al., 2010)

KESIMPULAN

Ikan kerapu cantang hasil budidaya yang
diambil dari salah satu tambak tradisional di
Brondong, Lamongan tidak ditemukan residu
antibiotik  jenis  tetrasiklin,  oksitetrasklin,
Klortetrasiklin, dan kloramfenikol. Kuantitas
residu antibiotik yang berada di bawah ambang
batas pengujian menjadi faktor utama antibiotik
tidak terdeteksi. Kuantitas residu antibiotik
tersebut membuat nilai indeks EDI dan HQ-nya
juga tidak dapat dilakukan perhitungan,
sehingga kedua indeks tersebut dapat
menunjukkan bahwa sampel ikan kerapu
cantang aman untuk dikonsumsi.
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